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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan maka dapat simpulkan 

sebagai berikut:  

1. Motovasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate di SMP 

Kecamatan Banjaran yang berkategori tinggi 19 orang atau 24%, sedang 55 

orang atau 69% dan rendah 6 orang atau 8%. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

karate di SMP Kecamatan Banjaran dengan frekuensi pertimbangan 

terbanyak berada pada kategori sedang yaitu 55 siswa atau 69%. 

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara motivasi siswa putra dan putri 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate di SMP Kecamatan 

Banjaran. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi siswa putra dan putri 

berdasarkan dimensinya. 

5.2 Implikasi  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan akademis bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan Pendidikan: 

1. Hasil penelitian ini sebagai tolak ukur tingkat motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate. 

2. Dengan acuan ini guru maupun pembina ekstrakurikuler untuk mengontrol 

motivasi siswa sebagai pendukung keberhasilan. 

5.3 Saran  

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa hal sebagai saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu dibuat sarana dan prasarana yang menunjang untuk meningkatkan 

motivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karate. 

2. Guru atau Pembina harus mampu menumbuhkan motivasi siswa dengan 

berbagai inovasi dan variasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 


